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RINGKASAN

DONI SAPUTRA “Kepuasan Petani Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian
di Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh RAHMAT
KURNIAWAN dan MUHAMAD SIDIK.

Tujuan penelitian ini yaitu Untuk mengetahui kinerja dan kepuasan petani
terhadap kinerja penyuluhan pertanian di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten
Banyuasin. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
terdapat dua metode. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan dua metode yaitu purposive sampling dan simple random
sampling di Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin memiliki 13 Desa
dimana dalam 13 Desa tersebut memiliki 176 kelompok tani. Untuk itu dalam
penentuan penelitian ini sebanyak 176 kelompok akan di random sebesar 15 %.
Dari hasil random tersebut maka didapatkan berjumlah 26 orang yang mana 26
orang ditentukan pada ketua kelompok tani, sehingga sampel dalam penelitian ini
berjumlah 1 orang ketua BPP dan 26 ketua kelompok tani. Hasil penelitian
menunjukan Kinerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan Banyuasin I Kabupaten
Banyuasin dengan penilaian 4 aspek diantaranya Persiapan dan Kegiatan Utama
Penyuluh Pertanian, Pelaksanaan Penyuluh Pertanian, Evaluasi dan Pelaporan
Penyuluh pertanian serta Pengembangan Swadaya Petani menujukan 77,02 %
dengan penilaian baik. Sedangkan untuk tingkat kepuasan petani terhadap kinerja
Penyuluh pertanian di Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin di ukur
dengan interval tingakat kepuasan menunjukan angka 63,11 %. Hal ini
menunjukan bahwa petani puas atas kinerja Penyuluh pertanian di Kecamatan
Banyuasn I Kabupaten Banyuasin.



SUMMARY

DONI SAPUTRA "Farmers' Satisfaction with the Performance of
Agricultural Extension Officers in Banyuasin | District, Banyuasin Regency"
Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and MUHAMAD SIDIK.

The purpose of this study is to determine the performance and satisfaction
of farmers on the performance of agricultural extension in Banyuasin 1 District,
Banyuasin Regency. The method in this study uses a qualitative approach. The
sampling method used in this study is that there are two methods. The sampling
method used in this study uses two methods, namely purposive sampling and
simple random sampling. For this reason, in determining this study as many as
176 groups will be randomized by 15%. From the random results, it was obtained
that 26 people were assigned to the head of the farmer group, so that the sample in
this study amounted to 1 head of the BPP and 26 head of the farmer group. The
results showed that the performance of agricultural instructors in Banyuasin |
District, Banyuasin Regency with an assessment of 4 aspects including
Preparation and Main Activities of Agricultural Extension Officers,
Implementation of Agricultural Extension Officers, Evaluation and Reporting of
Agricultural Extension Officers and Farmer Self-Help Development showed
77.02% with a good assessment. Meanwhile, the level of farmer satisfaction with
the performance of agricultural extension workers in Banyuasin | District,
Banyuasin Regency, was measured with an interval of satisfaction level showing
63.11%. This shows that farmers are satisfied with the performance of agricultural
extension workers in Banyuasn | District, Banyuasin Regency.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian baik sumber mata pencaharian maupun sebagai
penopang pembangunan. Sektor pertanian meliputi subksektor tanaman pangan,
subsektor hortikultura, subsektor perikanan, subsektor pertenakan, dan subsektor
kehutanan. Pertanian merupakan salah satu sektor yang paling dominan dalam
pendapatan masyarakat Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia adalah
sebagai petani. namun produktivitas petanian sangat jauh dari harapan. salah satu
faktor penyebab kurangnya produktivitas Petanian adalah lemahnya sumber daya
Manusia dalam mengelohan lahan dan hasil produksinya. Dikarenakan petani di
Indonesia kebanyakan masih menggunakan sistem tradisonal dalam mengolah
lahan pertanian. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pembangunan
pertanian yang ada di Indonesia.

Pembangunan pertanian merupakan usaha meningkatkan produktivitas hasil
pertanian untuk setiap konsumen masyarakat serta meningkatkan pendapatan
usaha tani dengan usaha menambahkan modal dan skill untuk memperbesar turut
campur tangan manusia di dalam perkembangan tumbuh-tumbuhan dan hewan.
keterlibatkan petani akan menandakan menetukan keberhasilan pembangunan
pertaniaan di Indonesia, pembangunan di sektor pertanian memerlukan sumber
daya yang berkualitas, kritis, andal, mampu berwirasuasta dan organisasi bisnis,
sehingga pembangunan pertanian nasional bisa berjalan dengan baik.

Menurut Sumidingingrt dalam Kusumawijaya (2014), pembangunan pertanian
memiliki tiga aspek yaitu mikro, makro dan global. Aspek mikro pembangunan
pertanian diharapkan sebagai proses mewujudkan kesejahteraan masyarakat
disektor pertanian, melalui pendapatan yang diperoleh dari kegiatan usahtaninya.
Aspek makro diharapkan dapat menyediakan pangan bagi masyarakat dan
menyediankan input bagi kegiatan masyarakat sosial ekonomi masyarakat secara

berkesinimbungan. sedangkan aspek global diharapkan menghasilkan devisa



negara dengan tetap menjaga kestabilan pangan dan kebutuhan produk pertanian
lain di dalam negara tanpa harus mengurangi kesejahteraan petani. untuk
mewujudkan semua itu salah satu kewajiban pemerintah  adalah
menyelenggarakan penyuluhan pertanian.

Sistem penyuluhan pertanian terdiri dari metode-metode, pendekatan-
pendekatan dan kelembagaan atau organisasi. Dalam penyelenggaraan
penyuluhan pertanian menggunakan salah satu pendekatan yaitu Sistem Kerja
Latihan Kunjungan dan Supervisi (LAKU SUSI). Sistem tersebut merupakan
sistem kerja penyuluh pertanian untuk mewujudkan petani yang professional,
andal, berkemampuan manajerial, dan kewirausahaan, melalui peningkatan
pengetahuan, sikap dan keterampilan petani yang perlu disesuaikan dengan
perkembangan teknologi pertanian, teknologi informasi dan komunikasi, dan
kebutuhan pelatihan bagi petani dan penyuluh pertanian.

Keberhasilan pembangunan pertanian bukan hanya ditentukan oleh kondisi
sumberdaya pertanian, tetapi juga ditentukan oleh peran penyuluh pertanian yang
sangat strategis dan kualitas sumberdaya manusia yang mendukungnya, yaitu
SDM yang menguasai serta mampu memanfaatkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan sumberdaya pertanian secara
berkelanjutan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Barat, 2011).

Penyuluhan pertanian merupakan kegiatan seseorang yang disebut penyuluh
dalam upaya memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap petani dan
keluarganya dalam mengambil langkah-langkah keputusan yang berkaitan dengan
usaha tani, penyuluhan pertanian dimaksudkan untuk meningkatkan hasil usaha
tani dan pendapatan petani. Di sisi lain, petani mempunyai kebebasan untuk
menerima atau menolak saran yang di berikan oleh penyuluh pertanian.
Penyuluhan pertanian adalah suatu cara pendidikan yang bersifat di luar bangku
sekolah (non formal) untuk para petani dan keluarganya di pedesaan.

Menurut Undang-Undang nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UUSP3K), arti penyuluhan pertanian adalah
proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi



pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas. Hal ini baru bisa ditercapai apabila petani mau
mengubah cara berusahataninya. dengan adanya kemaunan dan kemampuan
mengubah cara berusahatani ini diharapkan usaha tani lebih produktif (better
farming) dan akhirnya kehidupan petani lebih dan layak (better living).
Selanjutnya Undang-Undang No. 16 tahun 2006 tentang system penyuluhan
pertanian, perikanan dan kehutanan mencantukan bahwa penyuluh pertanian harus
mempunyai kemampuan, keterampilan dan semangat kerja untuk memajukan
petani di Indonesia. namun dalam kenyataan tidak semua penyuluh memiliki
kemampuan, keterampilan dan semangat kerja seperti yang tercamtun dalam
undang-undang. banyak faktor yang mempengaruhi Kkinerja antara lain,
kepemimpinan, motivasi lingkungan kerja, insentif, budaya kerja komonikasi dan
pelatihan.

Kinerja penyuluh pertanian dalam menyebar luaskan informasi, inovasi dan
teknologi pertanian kepada masyarakat tani berdasarkan kebutuhan masyarakat
tani. hal ini dapat di tempuh dengan menigkatkan kemapuan dan kualitas
penyuluh dalam berbagai bidang pendidikan dan pelatihan dengan upaya
menigkatkan motivasi dan kinerja penyuluh dalam membantu petani
meningkatkan jumlah produksi usahatani serta taraf kesejateraan petani.

Pada dasarnya hakikat kualitas dari kegiatan penyuluhan pertanian merupakan
fungsi kualitas sumber daya manusia penyuluhan pertanian diukur dengan 5
indikator, yaitu : (1) materi penyuluhan pertanian, (2) domain yang disentuh
dalam melaksanakan rangkaian kegiatan penyuluhan pertanian, (3) memfasilitasi
keputusan-keputusan dari petani, (4) berpihakkan kepada petani, dan (5) intensitas
kunjungan penyuluh pertanian kewilayah binaannya. Kelima indikator tidak
terlepas ari seorang penyuluh pertanian

Penyuluh pertanian merupakan mitra sejajar bagi petani yang mempunyai
peran strategis dalam pembangunan pertanian, dalam menjalankan peranya
tersebut penyuluh memepunyai tugas pokok dan fungsi yang menjadi acuan
dalam melakukan penyuluhan sebagai salah satu fungsi penyuluh dalam

pemberdayaan masyarakat. Tugas pokok dan fungsi seorang penyuluh dalam



pemberdayaan masyarakat adalah pengembangan motivasi diri petani dan
penyuluh, peningkatan kompetnsi dan keahlian (kompetnsi manajemen dan
teknis), menciptakan kemandirian petani dalam merencanankan usahatani, dan
memfasilitasi petani dalam menggunakan akses informasi teknologi untuk
kepentingan usahataninya.

Menurut  peraturan Menteri pertanian  Republik  Indonesia  nomor
14/Permentan/Ot.140/2015 pasal 1 tentang pedoman pengawalan dan
pendampingan terpadu penyuluh, mahasiswa, dan bintara Pembina desa dalam
rangka upaya kusus peningkatan produksi jagung, padi dan kedelai. program ini
berupa memberikan pelatihan-pelatihan tentang pengelolahan padi, jagung dan
kedelai yang menjamin ketahanan dan kemandirian pangan. pelaksanaan program
pemerintah dan kegiatan penyuluhan pertanian bertujuan sebagai tanggung jawab
dan pelayanan dari kinerja yang diberikan oleh penyuluh pertanian kepada
masyarakat dengan memberikan pengajaran tentang perawatan tanaman pangan,
memfasilitasi para petani dan memberikan benih yang telah disediakan oleh
pemerintah unuk meningkatkan hasil pangan.

Dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian diperlukan suatu media yang sesuai
agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik, di antaranya melalui
kelompok tani. Terjadinya hubungan yang harmonis antara PPL dengan petani
dapat mempengaruhi keberhasilan suatu penyuluhan pertanian. Peranan PPL yang
cukup strategis sebagai ujung tombak pembangunan pertanian akan dapat berjalan
sesuai dengan tujuan apabila mendapat respon dari masyarakat tani. Pengertian
respon tersebut mengandung penjelasan bahwa tidak hanya sekedar suatu
tanggapan atau reaksi juga disertai oleh adanya kecenderungan untuk bertindak
sesuai dengan sikap terhadap suatu hal atau obyek. Respon masyarakat tani dalam
hal ini terwakili oleh kelompok-kelompok tani dapat diketahui melalui beberapa
proses, yaitu : persepsi, pengetahuan, kepuasan terhadap Kinerja, sikap dan
keterampilan.

Respon petani terhadap Kinerja penyuluh pertanian dapat diukur melalui
tingkat kepuasan masyarakat tani dalam memperoleh pelayan dari penyuluhan.

Apabila penyelenggaraan penyuluhan tersebut di laksanakan secara benar,



kontinyu, dan konsisten, maka tingkat kepuasan petani juga akan tinggi yang
berdampak pada peningkatkan kualitas hidup petani. Berbagai program yang dan
hasil yang telah ditercapai tersebut tentunya tidak terlepas dari peran penyuluhan
pertanian dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam membina
petani. pada pelaksanaan penyuluhan pertanian tugas dan tanggung jawab
penyuluh pertanian jelas. Pada pelaksanaannya program penyuluhan, tugas dan
tanggung jawab penyuluh pertanian jelas, sehingga mereka berupaya menciptakan
kinerja yang baik. Faktor-faktor individu penyuluh pertanian yang mempengaruhi
kinerja mereka adalah kompetensi, motivasi dan kemandirian. Faktor-faktor
individu penyuluh tersebut berpengaruh nyata pada kinerja mereka baik secara
terpisah maupun secara bersama-sama.

Tabel 1. Penyuluh Pertanian Dan Kelompok Tani Banyuasin 1.

Jumlah
N D Penyuluh KJllJmlahk Anggota
0 esa enyulu elompo Kelompok
Tani -
Tani
g CinaManis 5o Rahma A 19 669
Lama

2 Duren ljo Evran Malathon, S.P 15 184
3 Mariana HJ. Khoirunnisak, S.P 14 420
4 Mariana Ilir Suwarni, S.P 14 262
5 Merah Mata Wahyu Purnawan 14 379
6 Pematang Palas M. Syafei, S.P 17 503
7  Prajen Mustazardi, S. TP 12 320
8 Perambahan H. Indra, S.P 11 280
g PrembANN - phiva Rezzy, S.PT 12 349
10 Pulau Borang Fenny Wita A. 10 221
11 Sungai Gerong  Renita Winda Jayati S.P 14 329
12 Sungai Rebo Sri Rahayu S.P 15 412
13 Tirto Sari Meryati N,. S.TP 16 567

Sumber : BP3K Kecamatan Banyuasin I.

Berdasarkan tabel 1, jumlah anggota kelompok tani di BP3K Kecamatan
Banyuasin | berjumlah 176 keompok tani dengan jumlah petani yang tergabung
dalam kelompok tani 4.895 orang yang tersebar di 13 desa. Dengan jumlah petani
terbanyak yaitu di desa eks transmigrasi yang berada di Desa Cinta Manis Lama

Yang berjumlah 669 orang.



Respon petani terhadap jasa penyuluh pertanian utamanya akan ditentukan
oleh tingkat terpenuhinya kebutuhan petani oleh penyuluhan pertanian yang ada
selanjutnya dapat meningkatkan kapasitas petani. Untuk wilayah kerja BP3K
Kecamatan Banyuasin 1 bahwa instansi tersebut membawahi 13 desa sedangkan
jumlah penyuluh pertanian yang ada yaitu sebanyak 13 orang secara aturan
bahwa jumlah penyuluh yang ada sudah cukup untuk membina seluruh petani 13
desa yang ada di Kecamatan Banyuasin I. Akan tetapi dengan jumlah 176
kelompok tani yang berada di Kecamatan Banyuasin I, penyuluh pertanian akan
mengalami  kesulitan dalam memberikan pelayannya, sehingga untuk
mendapatkan pelayanan prima secara merata untuk seluruh kelompok tani di
Kecamatan Banyuasin | akan sulit. Karena tidak maksimalnya kegiatan
penyuluhan yang dilakukan di Kecamatan Banyuasin 1 tersebut dikarenakan:
Lambatnya respon dari penyuluh petanian karena disetiap kelompok tani
menghadapi permasalahan yang berbeda seperti hama dan produksi hasil panen
masih rendah, Jarangnya penyuluh pertanian dalam melakukan peninjauan
lapangan membuat penyuluh pertanian tidak banyak tau dengan permasalahan
yang dihadapi petani dibeberapa Desa di Kecamatan Banyuasin I.

Tersedianya satu penyuluh pertanian di satu desa belum tentu bisa menjamin
kepuasan petani dan hasil yang sama, tergantung bagaimana penyuluh pertanian
dapat memberikan kepuasan terhadap petani dengan kinerja yang dihasilkan.
Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah
membandingkan antara pelayan yang dipikirkan dengan hasil yang diharapakan.
jenis-jenis pelayanan penyuluhan petanian yang dapat memuaskan pertanian
seperti jasa informasi pertanian, jasa penerapan teknologi, jasa penumbuhan dan
pembinaan kelompok tani, jasa pembimbingan. Untuk itu perlu suatu pengukuran
respon petani terhadap kinerja penyuluhan pertanian demi mengetahui faktor yang
dianggap penting dan diharapkan oleh petani, sehingga dengan meningkatnya
kinerja faktor tersebut akan dapat memuasakan petani. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas, maka peneliti tertarik ingin meneliti mengenai : “Respon Petani
Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan Banyuasin 1

Kabupaten Banyuasin”



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana kinerja penyuluhan pertanian di Kecamatan Banyuasin |
Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana kepuasan petani terhadap Kkinerja penyuluhan pertanian di
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja penyuluhan pertanian di Kecamatan
Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.
2. Untuk mengetahui bagaiamana kepuasan petani terhadap Kkinerja
penyuluhan pertanian di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin.
1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi peneliti

a. Penelitian ini diharapkan sebagai proses belajar yang harus ditempuh
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam mendeskripsikan suatu fenomena yang
terjadi di masyarakat menjadi sebuah karya ilmiah.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi peneliti dalam
melakukan penelitian lapangan terutama mengenai penyuluhan
pertanian.

2. Bagi penyuluh pertanian

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam melakukan
aktivitas penyuluhan pertanian di Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten
Banyuasin

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi seluruh

pihak yang terkait dalam penyuluhan pertanian.
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